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Abstrak 
Abstrak : Telah dibuat papan komposit berbahan dasar limbah ampas sagu yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan papan dan dapat memanfaatkan limbah ampas 
sagu. Pada penelitian ini, dimensi serat ampas sagu yang digunakan berukuran ±0,8 cm. 
Perekat yang digunakan adalah epoxy dengan perbandingan epoxy resin dan epoxy 
harderner adalah 1 : 1.  Konsentrasi perekat yang digunakan adalah 9 %, 13 % dan 17 % 
dari massa ampas sagu yang digunakan. Pengempaan panas dilakukan selama 1 jam pada 
suhu 100 °C dan tekanan 10 kgf/cm² dan pengempaan dingin dilakukan selama 48 jam 
pada tekanan 10 kgf/cm². Karakterisasi papan komposit dilakukan melalui uji sifat fisis 
papan komposit yang meliputi : kerapatan, daya serap air,  pengembangan tebal dan kadar 
air. Hasil yang menunjukkan papan komposit memenuhi SNI 03-2105-2006, contoh 
untuk pengembangan tebal hasil pengujian yang memenuhi SNI adalah uji 
pengembangan tebal kecuali untuk konsentrasi perekat 9 %. 
Kata Kunci: papan  komposit, ampas sagu, epoksi dan sifat fisis. 
 
CHARACTERIZATION OF COMPOSITE BOARD BASED ON SAGO DREGS 
WASTE 
Abstract: Composite board based on sago dregs waste have been made to meet the needs 
of the boards and utilize sago dregs waste. In this study, the dimension of sago fiber used is about 
±0,8 cm. Epoxy adhesive used is prepared using ratio of epoxy resin and epoxy hardener 1 : 1. The 
composite board was prepared using concentration adhesive of 9 %, 13 % and 17 % from the mass 
of sago dregs. The mixed component was pressed using hot and cold compression for 1 hour at 
100°C and pressure of 10  kgf/cm², and 48 hours at ambient temperature and pressure of 10 kgf/cm² 
respectively. The composites have been characterized to investigate the physical properties : 
density, water absorption, thickness expansion and water content. The result show that the 
composite boards meet SNI 03-2105-2006, i.e for thickness expansion except for the composite 
with concentration adhesive of 9 %. 
Keywords: composite board, dregs sago, epoxy and physical properties.   
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PENDAHULUAN 
Limbah ampas sagu memiliki 
kandungan 65,7 % pati, lignin 21%, selulosa 
20 %, kandungan ampas sagu tersebut 
dipengaruhi oleh umur pohon sagu, spesies, 
tempat hidup serta proses pengolahannya 
(Kiat, 2006 dalam M. Husain Latuconsina, 
2014). Dari satu pohon sagu dapat diperoleh 
pati sagu 17 – 25 % dan ampas sagu 75 – 83 
% (Flach, 1993 dalam M. Husain 
Latuconsina, 2014). Penanganan limbah 
ampas sagu salah satunya dapat dilakukan 
dengan cara pembuatan papan serat, yang 
diharapkan dapat memberikan keuntungan 
dalam bidang ekonomi, lingkungan, serta 
memenuhi kebutuhan papan. Keuntungan 
dalam bidang ekonomi adalah dapat 
memanfaatkan bahan yang tidak terpakai 
menjadi produk yang memiliki nilai jual. 
Sedangkan keuntungan papan serat dari 
limbah ampas sagu bagi lingkungan adalah 
dapat mengurangi pencemaran lingkungan 
disekitar tempat produksi pati sagu yang 
diakibatkan oleh limbah ampas sagu yang 
sukar membusuk dan tidak tertangani.  
Di Indonesia kebutuhan papan semakin 
meningkat tetapi bahan baku kayu semakin 
berkurang, sehingga perlu diciptakan suatu 
produk alternatif untuk menggurangi 
penggunaaan kayu yaitu dengan membuat 
papan serat dengan bahan limbah ampas 
sagu. Sehingga produksi papan serat dari 
limbah ampas sagu diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan papan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari 1 pohon sagu dapat dihasilkan 
17-25 % pati sagu dan 75-85 % ampas sagu, 
kandungan ampas sagu terdiri dari 20 % 
selulosa, 21 % lignin dan 65,7 % pati. 
Sebagian besar limbah ampas sagu 
mengandung lignoselulosa yang merupakan 
limbah yang tidak tertangani dan dapat 
menimbulkan pencemaran lingkungan pada 
daerah yang memproduksi tepung sagu. 
Limbah ampas sagu bersifat lignoselulosik 
yang bersifat kasar dan sukar membusuk (M. 
Husain, 2014).  
 http://budidayanews.blogspot.co.id/2011/06/budiday
a-tanaman-sagu.html 
Gambar 1. Pohon sagu. 
 
 
www.kompasiana.com/muhammadsyukri/sagu-
sumber-bahan-pangan-yang-
terlupakan_552a34296ea834403c552d2c  
 
Gambar 2. Batang pohon sagu. 
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Ampas sagu merupakan limbah yang 
dihasilkan dari proses pengolahan pohon 
sagu hingga menjadi pati sagu. Di 
Kabupaten Merauke – Papua pengolahan 
batang pohon sagu hingga menjadi pati sagu 
dilakukan secara manual dengan 
menggunakan peralatan sederhana. Berikut 
adalah diagram alir proses pengolahan 
batang pohon sagu menjadi pati sagu yang 
dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten 
Merauke – Papua : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun Komposisi kimia pati sagu dan 
ampas sagu genus Metroxylon sp adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Komposisi kimia sagu. 
No. Komponen 
Pati sagu Ampas 
sagu 
a(%b/b) b(%b/b) 
1. Air 13,1 12,2 
2. Protein kasar 1,6 3,3 
3. Lemak 0,5 0,3 
4. Serat kasar - 14,0 
5. Abu (residu 
anorganik dari 
proses 
pembakaran) 
0,5 5,0 
6. Bahan Ekstrak 
Tanpa 
Nitrogen 
97,7 84,6 
keterangan : (-) tidak diuji 
Sumber :  
a. (FAO, 1972 dalam Harsanto, 1986) 
b.( Jalaludin, 1970 dalam Harsanto, 1986) 
Komposit adalah material yang 
terbentuk dari dua jenis atau lebih material 
sehingga diperoleh suatu material komposit 
dimana sifat mekanis dan karakteristiknya 
berbeda dari material pembentuknya. Dua 
komponen utama pembentuk komposit 
adalah matriks (berfungsi sebagai perekat, 
pengikat serta pelindung dari kerusakan 
eksternal) dan filler/pengisi (berfungsi 
sebagai penguat pada matriks). Bentuk 
(dimensi) dan stuktur penyusun komposit 
mempengaruhi karakteristik komposit, dan 
jika terjadi interaksi antara penyusun akan 
meningkatkan sifat dari komposit (Pramono, 
2008 dalam Nurhasanah, 2014). FAO (1966) 
mengklasifikasikan papan komposit 
berdasarkan tingkat kerapatan papan yang 
tergolong dalam : 
1. Papan komposit dengan kerapatan < 
0,4 g/cm³ tergolong berkerapatan 
rendah. 
Air Ampas 
Batang pohon sagu 
Pemotongan 
Pemarutan 
Ekstraksi 
Pengendapan 
Pati 
Gambar 3. Proses pengolahan pati sagu. 
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2. Papan komposit dengan kerapatan 0,4 
g/cm³ – 0,8 g/cm³ tergolong 
berkerapatan sedang. 
3. Papan komposit dengan kerapatan > 
0,8 g/cm³ tergolong berkerapatan 
tinggi. 
Pengujian sifat fisis papan kompsit 
meliputi pengujian : kerapatan,  kadar air, 
daya serap air dan pengembangan tebal. 
Sedangkan pengujian sifat mekanis papan 
komposit meliputi pengujian : modulus 
elastisitas lentur, modulus patah, kuat tarik 
dan kuat impak. Pengujian sifat fisis dan 
mekanis limbah ampas sagu mengacu pada 
SNI 03-2105-2006.  
Tabel 2. Standar uji sifat fisis dan mekanis 
papan komposit menurut SNI 03-2105-2006. 
No. Parameter sifat fisis dan 
mekanis papan komposit 
SNI 03-
2105-
2006 
1 Kerapatan (g/cm
3
) 0,4 – 0,9 
2 Kadar air (%) < 14 
3 Daya serap air (%) - 
4 Pengembangan tebal (%) < 12 
5 MOR (Modulus of 
Rupture) (kgf/cm
2
) 
> 82 
6 MOE (Modulus of 
Elasticity)(kgf/cm
2
) 
> 20400 
7 Kuat tarik (kgf/cm
2
) - 
8 Kuat impak (kgf/cm
2
) - 
METODE PENELITIAN 
Proses pembuatan papan komposit 
dari limbah ampas sagu adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 3 sampel dengan konsentrasi 
perekat 9 %, 13 % dan 17 %. Ukuran untuk 
tiap sampel adalah 18 cm × 25 cm, dilakukan 
pengempaan panas selama 1 jam pada suhu 
100 °C dengan tekanan 10 kgf/cm² dan 
pengempaan dingin selama 48 jam pada 
tekanan 10 kgf/cm². Dalam penelitian ini, 
sifat fisis yang diuji meliputi uji kerapatan, 
uji daya sarap air, uji pengembangan tebal, 
uji kadar air. Proses persiapan bahan meliputi 
pencucian serat, penjemuran serat di bawah 
sinar matahari hingga serat tidak mengalami 
perubahan massa, kemudian serat kasar 
dipotong dengan ukuran ± 0,8 cm. 
 
Gambar 4. Alur proses pembuatan papan 
komposit. 
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Proses pencetakan dilakukan dengan 
menggunakan cetakan berukuran 18 cm × 25 
cm, terlebih dahulu bagian bawah cetakan 
dilapisi alumunium foil. Setelah serat 
dimasukkan kedalam cetakan kemudian 
bagian atas di tutup kembali dengan 
alumunium foil, proses selanjutnya adalah 
pengepressan panas menggunakan alat 
hotpress pada suhu 100 °C, tekanan 10 
kgf/cm
2
 selama 1 jam. Setelah proses 
pengepressan panas selesai tahap selanjutnya 
adalah pengepressan dingin selama 48 jam. 
Pengujian sifat fisis papan komposit 
limbah ampas sagu yang telah dilakukan 
meliputi:  
1. Uji kerapatan papan komposit limbah 
ampas sagu 
Uji kerapatan papan komposit limbah ampas 
sagu menggunakan sampel dengan ukuran 5 
cm × 5 cm, pengujian dilakukan dengan 
menimbang massa papan serat serta 
menghitung dimensi panjang, lebar dan 
tinggi untuk menentukan volume papan. 
Kerapatan papan komposit dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan :  
   
V
m
   (1) 
keterangan : 
  = kerapatan papan komposit (g/cm3) 
m = massa sampel uji (g) 
V = volume sampel uji (cm
3
) 
2. Uji daya serap air papan komposit 
limbah ampas sagu 
Uji daya serap air papan komposit limbah 
ampas sagu menggunakan sampel dengan 
ukuran 5 cm × 5 cm, pengujian dilakukan 
dengan menimbang massa awal dan massa 
akhir sampel papan komposit setelah 
direndam. Sampel direndam dalam air 
selama 24 jam dengan ketinggian air 10 cm 
diatas permukaan sampel papan komposit 
yang di uji, besarnya daya serap air dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan : 
%100
0
01 




 

m
mm
Ds   (2) 
keterangan : 
sD  = daya serap air papan komposit (%) 
0m  = massa awal sampel uji (g) 
1m  = massa akhir sampel uji (g) 
3. Uji pengembangan tebal papan 
komposit limbah ampas sagu 
Uji pengembangan tebal papan komposit 
limbah ampas sagu menggunakan sampel 
dengan ukuran 5 cm × 5 cm, pengujian 
dilakukan dengan mengukur tebal awal 
sebelum dilakukan perendaman dan tebal 
akhir setelah dilakukan perendaman. 
Perendaman sampel papan komposit 
dilakukan selama 24 jam dengan tinggi air 
10 cm diatas permukaan sampel papan serat. 
Besarnya air yang diserap oleh papan 
komposit limbah ampas sagu dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan :  
 %100
0
01 




 

T
TT
Ts  (3) 
keterangan : 
sT = pengembangan tebal papan komposit 
(%) 
0T = tebal awal sampel uji (cm) 
1T = tebal akhir sampel uji (cm) 
4. Uji kadar air papan komposit limbah 
ampas sagu 
Uji kadar air papan serat ampas sagu 
menggunakan sampel dengan ukuran 5 cm × 
5 cm, pengujian dilakukan dengan 
menimbang massa awal dan massa akhir 
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papan komposit setelah dikeringkan. Papan 
komposit dikeringkan didalam oven hingga 
papan serat tidak mengalami perubahan 
massa. Penentuan nilai kadar air papan 
komposit diperoleh dengan menggunakan 
persamaan :   
 %100
1
10 




 

m
mm
K A  (4) 
keterangan : 
AK  = kadar air papan komposit (%) 
0m  = massa awal sampel uji (g) 
1m  = massa akhir sampel uji (g) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kerapatan papan komposit 
didefinisikan sebagai banyaknya massa 
persatuan volume. Pada penelitian ini 
dilakukan pengujian kerapatan papan 
komposit dengan uji sampel sebanyak 3 kali 
untuk setiap konsentrasi perekat yang 
berbeda. Pengujian dilakukan dengan 
menimbang massa sampel, untuk 
mendapatkan volume sampel dilakukan 
pengukuran panjang, lebar dan tebal. Nilai 
kerapatan rata-rata untuk setiap konsentrasi 
perekat adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.  Hasil kerapatan rata-rata papan 
komposit limbah ampas sagu. 
No. 
Konsentrasi 
Perekat (%) 
Kerapatan rata-rata 
papan komposit 
ampas sagu (g/cm
3
) 
1. 9 0,92 
2. 13 1,20 
3. 17 1,08 
Kerapatan terendah papan komposit limbah 
ampas sagu yaitu pada konsentrasi perekat 9 
% dengan nilai 0,92 g/cm
3
. Sedangkan untuk 
kerapatan tertinggi papan komposit limbah 
ampas sagu yaitu pada konsentrasi perekat 
13 % dengan nilai 1,2 g/cm
3
. Papan 
komposit dengan kerapatan > 0,8 g/cm
3
 
tergolong berkerapatan tinggi, sehinggan 
papan komposit limbah ampas sagu dengan 
konsentrasi perekat 9 %, 13 % dan 17 % 
tergolong dalam papan komposit 
berkerapatan tinggi. Semakin tinggi 
kerapatan papan komposit maka kekuatan 
papan komposit akan semakin tinggi juga. 
Daya serap air adalah kemampuan 
papan dalam menyerap air saat dilakukan 
perendaman selama 24 jam. Pada penelitian 
ini dilakukan pengujian daya serap air papan 
komposit limbah ampas sagu dengan sampel 
uji sebanyak 3 sampel untuk setiap 
konsentrasi perekat yang berbeda. Pengujian 
dilakukan dengan menimbang massa awal 
sampel sebelum direndam dan massa akhir 
sampel setelah direndam selama 24 jam. 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai rata-rata 
daya serap air papan komposit limbah ampas 
sagu adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil perolehan rata-rata daya serap 
air papan komposit limbah ampas sagu. 
No. 
Konsentrasi 
Perekat (%) 
Daya serap air 
rata-rata papan 
komposit ampas 
sagu (%) 
1. 9 33,98 
2. 13 7,32 
3. 17 13,11 
Banyanknya air yang diserap oleh papan 
komposit mempengaruhi kekuatan dan 
kualitas papan komposit yang dihasilkan. 
Semakin tinggi nilai hasil daya serap air 
pada papan komposit maka kekuatan papan 
komposit akan semakin rendah karena 
kandungan air yang diserap semakin banyak. 
Sebaliknya semakin rendah nilai hasil daya 
serap air maka kekuatan papan komposit 
akan semakin baik karena air yang diserap 
papan komposit semakin sedikit. Hasil 
pengujian daya serap air papan komposit 
limbah ampas sagu dengan daya serap air 
terendah yaitu pada konsentrasi perekat 13 
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% dengan nilai daya serap air sebesar 7,32 
%. Sedangkan hasil pengujian daya serap air 
papan komposit limbah ampas sagu untuk 
daya serap air tertinggi yaitu pada 
konsentrasi perekat 9 % dengan nilai daya 
serap air sebesar 33,98 %. 
Pengembangan tebal merupakan 
bertambahnya dimensi tebal papan akibat 
dari air yang mengisi rongga dalam papan 
tersebut setelah direndam selama 24 jam 
(Bowyer et al., 2003). Pada penelitian ini 
dilakukan uji pengembangan tebal papan 
komposit limbah ampas sagu sebanyak 3 kali 
untuk setiap konsentrasi perekat yang 
berbeda. Pengujian dilakukan dengan 
mengukur tebal awal sampel sebelum 
direndam dan tebal akhir sampel setelah 
direndam selama 24 jam. Dari hasil 
pengujian diperoleh nilai rata-rata 
pengembangan tebal papan komposit limbah 
ampas sagu adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil perolehan rata-rata 
pengembangan tebal papan komposit limbah 
ampas sagu. 
No. 
Konsentrasi 
Perekat (%) 
Pengembangan tebal 
rata-rata papan 
komposit ampas sagu 
(%) 
1. 9 13,79 
2. 13 11,74 
3. 17 6,39 
Hasil pengujian pengembangan tebal papan 
komposit limbah ampas sagu menunjukkan 
bahwa pengembangan tebal terendah adalah 
pada papan komposit dengan konsentrasi 
perekat 17 %, dengan nilai rata-rata 
pengembangan tebal adalah 6,39 %. 
Sedangkan untuk nilai pengembangan tebal 
tertinggi  yaitu pada papan komposit limbah 
ampas sagu dengan konsentrasi perekat 9 %, 
dengan nilai rata-rata pengembangan tebal 
adalah sebesar 13,79 %. Semakin tinggi 
konsentrasi perekat maka nilai 
pengambangan tebal papan komposit limbah 
ampas sagu akan semakin kecil. Demikian 
sebaliknya semakin rendah konsentrasi 
perekat maka nilai pengembangan tebal 
papan komposit limbah ampas sagu akan 
semakin besar. 
Kadar air adalah banyaknya 
kandungan air yang terdapat di dalam papan 
komposit dalam keadaan kesetimbangan 
dengan lingkungan di sekitarnya (Muhdi, 
2013). Pada penelitian ini dilakukan uji 
kadar air sebanyak 3 kali untuk setiap 
konsentrasi perekat yang berbeda. Pengujian 
dilakukan dengan menimbang massa awal 
sampel sebelum dikeringkan dan massa akhir 
sampel setelah dikeringkan selama 17 jam, 
pengeringan dilakukan dengan menggunakan 
oven pada suhu ±104 °C. Dari hasil 
pengujian diperoleh nilai rata-rata kadar air 
papan komposit limbah ampas sagu adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 6. Hasil perolehan rata-rata kadar air 
papan komposit limbah ampas sagu. 
No. Konsentrasi 
perekat (%) 
Kadar air rata-rata 
papan komposit 
limbah ampas sagu 
(%) 
1. 9 19,59 
2. 13 19,28 
3. 17 14,57 
 
Pengujian kadar air bertujuan untuk 
mengetahui kandungan air yang terdapat 
didalam papan komposit. Jika kadar air yang 
terkandung dalam papan komposit semakin 
sedikit maka kekuatan dan kualitas papan 
komposit semakin baik. Hasil pengujian 
kadar air papan komposit menunjukkan 
bahwa kadar air terendah papan komposit 
limbah ampas sagu adalah pada papan 
komposit dengan konsentrasi perekat 17 %, 
dengan nilai kadar air sebesar 14,57 %. 
MAGISTRA Volume 3 Nomor 2, Juli 2016 
132 
 
Sedangkan untuk kadar air tertinggi papan 
komposit limbah ampas sagu yaitu pada 
papan komposit dengan konsentrasi perekat 
9 %, dengan nilai kadar air 19,59 %. 
PENUTUP 
Simpulan  
Pada penelitian ini telah dilakukan 
pembuatan dan karakterisasi sifat fisis papan 
komposit berbahan dasar limbah ampas 
sagu. Beberapa kesimpulan yang diperoleh 
adalah sebagai berikut : 
1. Papan komposit yang dibuat 
mempunyai kerapatan dalam rentang 
0,92 g/cm
3 – 1,08g/cm3, dimana 
menurut SNI 03-2105-2006  papan 
berkerapatan rendah/sedang 
mempunyai kerapatan 0,4 g/cm
3 
- 0,9 
g/cm
3
. Karena kerapatan papan 
komposit > 0,9 g/cm
3
, maka papan 
komposit yang dibuat dapat 
digolongkan dalam papan berkerapatan 
tinggi.  
2. Daya serap air papan komposit limbah 
ampas sagu berada dalam rentang 7,32 
% - 33,98 %. 
3. Uji pengembangan tebal papan 
komposit limbah ampas sagu 
menunjukkan bahwa pengembangan 
tebal memenuhi standar SNI kecuali 
untuk papan dengan konsentrasi 
perekat 9 %. 
4. Uji kadar air papan komposit limbah 
ampas sagu menunjukkan bahwa 
papan komposit tidak memenuhi 
syarat SNI untuk uji kadar air. 
5. Papan komposit yang dibuat 
memenuhi sebagian standar SNI, hal 
ini berpeluang untuk peningkatan 
kualitas papan komposit pada 
penelitian berikutnya. 
 
 
Saran 
Untuk mendapatkan hasil pengujian 
papan komposit berbahan dasar limbah 
ampas sagu yang memenuhi SNI maka 
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat 
memvariasikan tekanan, waktu atau 
temperatur yang digunakan untuk proses 
pengempaan papan komposit. 
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